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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar belakang masalah 

Pening ka tan p roduksi pan gan merupakan salah satu tu­

juan pemerintah dalarn pembangunan ekonorni . Us a h a ini dimak­

sudkan untuk rnenuju swasembada pangan, rnemperba iki g izi ma­

syaralmt dan rneningkatkan kesempatan kerja. Da l a m bidang pa 

n gan khusu snya beras kita telah rna !JlpU memenuhi k e butuhan 

sendiri, dengan hasil panenan 26,3 juta t on p a da tahun 1985. 

Swasernbada prote in belum dapat dicapai oleh pemerintah, rna­

ka tantangan ya n g harus dijawab ialah rnening katkan produksi 

dan melipat gandakan populasi ternak ( Sqntoso, 1986 ). 

Me liha t kenyataa.r. bahwa unggas rnerupakan salah satu 

kornoditi penghasil daging dan telur tentunya sangat pentjn g 

peranannya dalarn rnenunjang kebutuhan protein hewani. Seper­

ti kita ketahui bahwa unggas rnerupakan s p e s ie s bangsa bu­

rung yang telah dijinakkan oleh manusia dan dapat dikembang 

biakkan serta diusaha kan untuk diambil rnanfa atnya . I~'Iaka 

peranan unggas sangatlah besar lebih-lebih jika hubungkan 

dengan sifat sosial, ekonorni dan kebudayaan ban gsa Indone ­

sia yang sejak zarnan dahulu sudah mengenal u n g gas dalam 

hal ini ay a rn ( Dayojah, 1984 ) . 

Konsumsi rnasyar aka t terhadap hasil ternak dari t a ­

hun ke t ahun meningkat terus, yang memberikan indika si 

1 
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bahwa kesadaran gizi dan pendapatan perkapita tclah ber­

tambah. Konsumsi daging yang pada tahun 1973 ba ru sebesar 

3, 06 kg perkapi ta per tahun menjadi 3, 91 k g ., t e lur naik da 

ri 0,36 kg per kapita per tahun menjadi 1,44 kg, dan susu 

dari 1,64 kg per kapita per tahun menj adi 4 , 36 kg di tahun 

1980. Jumlah ini pada tahun 1982 menin gkat l agi menjad~ 

4,12 kg, 1,58 kg, dan 4,17 kg masing-masing untuk komoditi 

daging , telur dan susu, yang setara den gan 2, 3L~ gram pro­

tein perkapita per hari. Target minimal konsumsi telur t a ­

hun 1982 adalah 4,0 kg per kapita per tahun , target ini ba 

ru terpenuhi 1,58 kg dan diperkirakan di tahun 1988 pun 

target tersebut belum terpenuhi, sehingga dapE disimpulkan 

bahwa produksi telur masih jauh dari target ( Santoso, 

1986; Prawirokusumo, 1986 ) • 

Perkembangan peternakan unggas serta f a ktor penun ­

jangnya yang berupa usaha pembibitan unggas, dan usaha ma ­

kanan ternak, menyebabkan semakin bertambahnya kebutuhan 

bahan baku makanan ternak, yang sebagia n masih d iperluka n 

untuk lwnsumsi manusia. Sedangkan dalam us aha peternakan 

unggas, sektor makanan merupal<.an bagian biaya terbesar da­

ri seluruh biaya produksi. Dengan demikian usaha untuk me­

netapkan biaya makanan lebih rendah merupakan suatu usaha 

yang h a rus di lakukan oleh peternak yan g ingin menin gk a tkan 

keuntungnnnya. Salah satu cara untuk me ndapatkan laju per 

tumbuhan dan produski ayam yang ekonomis anta ra lain dapat 
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dilakukan den gan mempertingg i efisiensi pen ggunaan makanan 

ternak . 

Pemerintah menghendaki adanya usaha mendekatkan 

obat- obatan hewan kepada peternak agar peternak yang mem e~ 

lukan obat-oba t a n lebih mudah memperolehnya dengan tidak 

meninggalkan seg i pengamanan dan pengawasannya. Dengan me ­

lebarnya jaringan distribusi tersebut , ransum ma kanan ter­

nak yang beredar harus dilengkapi dengan l abel etiket dan 

batasan - batasannya sehingga tidak terjadi kesalahan da lam 

pemakaian. Khusus untuk obat-obatan hewan yan g sifa tnya 

berbahaya I keras diperlukan pengawasan l ebih keta t ( An o­

nimus 1980 ). 

Sudah sejak dekade lima puluhan , antibiotika dipa­

kai secara luas dalam bic'tang pe t ernakan s ebagai perangsang 

pe r tumbuhan . Banyak peneliti telah memakai antibiotika, 

hormon dan zat- zat lain sebagai bahan untuk meningkatkan 

efisiensi, men a ikkan l a ju pertumbuhan dan produksi ayam de 

ngan me mbe r .ikannya bersama--sama ransum makanan . 

Untuk lebih menin gkatkan laju pertumbuhan hewan 

serta efisiensi penggunaan ransum makanan ternak , o rang ke 

mudian mencampurkan bahan kimiawi pada ransum makanan ter­

nak . Penggunaan bahan campuran ransum makanan ternak yang 

kemudian dikenal den gan feed additive ini ternyata menimbul 

kan resiko . rtal yang merug ikan ini adalah terjadinya r es i­

du benda- benda kimiawi I obat dalam daging, telur, susu 
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serta produk hasil ternak yang lain. Residu in i apa bi l a 

termakan dalam konsentrasi tertentu dan dal a m jang ka waktu 

yang lama, akan menimbulkan akibat buruk bagi konsumen 

( Dirdjosudjono, 198 3 ). 

Disadari bahwa problema kesehatan hewan beserta 

pengobatannya tidak hanya penting ditinj au da ri sudut he ­

wannya saja, melainkan harus mendapa tkan perhatian serta 

pemikiran yang lebih luas. Tumbuh pen ge tahuan akan residu 

obat, sehingga perlu diperhatikan apakah pemberi an obat pa 

pada seekor hewan tidak akan meninggalkan res idu yang akan 

membahayakan manusia bila hasil hewan ters ebut dikonsumsi 

oleh manusia ( Poerwodirdjo , dan Dirdjosudjono 1980 ). 

Disamping itu pemakaian obat / antibiotika yang ti­

dak tepat dosisnya dapat mengakibatkan timbulnya berbagai 

kuman yang resisten terhadap antibiotika yang ber sangkuta n 

( An onimus, 1980 ) • 

2. Tujuan p enelit~an 

Sehubungan dengan uraian diatas, penelitian ini d i 

maksudkan untuk mengadakan penelitian pendahuluan mengenai 

adanya residu oksitetrasiklin dalam telur ayam r as , denga n 

mengambil sampel dari beberapa pasar di kotamadya Suraba~ 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk men ge tahui jum­

lah residu oksitetrasiklin dalam telur ayam yang beredar 

di pasar , dan diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 
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dike tahui apakah kehadiran residu pada telur ayam tersebut 

masih aman untuk dikonsumsi ma nusia atau tidak. 

5 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Tinjauan tentang telur 

Telur merupakan bahan makanan asal hewan yang mudah 

dicerna dan bermutu / gi zi tinggi. Namun telur dapat juga 

merupakan media yang baik untuk pertumbuhan mikro organisme 

yang dapat menular atau berbahaya bagi kesehatan k onsumen. 

1.1. Susunan dan sifat telur 

Telur adalah suatu struktur khusus berisika n bahan rna-

kanan dan air yang cukup untuk menunjang kehidupan em-

brio sampai menjadi anak ayam. Telur terdiri dari ku­

lit telur, selaput, lendir putih ( albumen ) dan kuning 

telur. Struktur kulit telur keras tetapi poreus dan t er 

susun dari garam-garam organik dan anorganik . Keporeus 

an kulit telur memungkinkan embrio bernafas. Daya tang-

kal kulit telur cukup besar terhadap masuknya berbagai 

kuman, asal saja d i jaga tetap kering. Di samping i t u 

kulit telur mampu sampai batas tertentu, mencegah peng-

uapan. Pe rmukaan telur mempunyai selaput tipis disebut 

kutikula . sebelah dalam kulit telur diselaputi dua he-

lai membran yang melekat pada kulit telur, sedangkan 

yang l ainnya kepada albumen. Warna kulit telur bervari 

asi antara putih sampai coklat , t e rutama tergantung pa 

da bangsa ayam ( An6nimus , . 1984 ). 
6 
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dari 

Telur ayam dan itik dalam ukuran normalnya terdiri 

( Anonimus, 1984 ). 

Gram Persentase 

7 

Albumen 

Kuning telur 

Kulit telur 

33,0 

18,5 

6,0 

57 

32 

11 

Seluruh telur 

Bagian yang dapat dimakan 

57,5 

51,5 

1.2. Nilai gizi telur dalam makanan manusia 

100 

89 

Telur dirancan g untuk menyediakan semua zat makanan 

yang diperlukan dalam perkembangan anak ayam yang se­

hat dan kuat. Telur merupakan salah satu sumber pro­

tein yang sempurna bagi manusia, baik dari sudut kua­

litas maupun kuantitas. Telur mangandung semua asam 

amino esensial dalam jumlah cukup banyak sehin gga p ro 

tein telur dapa t digunakan untuk meleng kapi bahan ma­

kanan lain. Telur juga kaya zat-zat vitamin yaitu vi­

tamin A, D, E, K, B6 , B12 , thiamin (B1 ), riboflavin 

(B2 ), niasin, asam panthotenat, asam folat dan biotin. 

Zat-zat min~ral yang terdapat dalam telur seperti kal 

sium, ferum, kali~~, magnesium, zinkum, koba lt, dan 

kuprum. Pada l ampiran I, dapat kita lihat susunan z a t 

zat makanan penting yang terdapat dalam telur ( Anggo ­

rodi 1985). 
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2. Pen ggunaan antibiotika pacta ternak unggas 

Pacta saat ini pen ggunaan antibiotika sangat lua s dala m 

bidang pe ternakan. Penggunaan obat ters ebut baik di laku­

kan oleh Dokte r Hewan maupun peternak deng a n tujuan 

untuk : ( Martindale, 1982 ; Angg orodi, 198 5 ). 

- Merangsang pertumbuhan 

- Meningkatkan efisiensi makanqn dan p roduk t ifitas 

- Pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit. 

Antibiotika digunakan untuk me lawan infeksi dengan c a ra 

pencegahan atau pen g obatan. Antibiotika yang diberikan 

sebanyak 2 sampai 10 gr a m per ton r ansum dapa t merang­

sang pertumbuhan anak-anak ayam yang dipeliha ra dalam 

lingkungan y a ng tidak bebas hama. Penggunaan antibioti­

ka dalam jumlah banyak yaitu 100- 200 gram per ton ran 

sum pada ternak ayam yang terserang penyakit menahun 

( radang a lat pernafasan ) akan menyembuhkan ayam- ayam 

dalam waktu singkat dan akan memulihkan kembali daya 

produksinya . D8 ri penelitian-penelitian terbukti pula , 

bahwa penggunaa n antibiotika dalam r ansum akan meng ­

hemat penggunaan protein, dan vitamin. Ant ibio tika da­

larn ransum makanan babi, ayam dan kalkun yang kada r 

proteinnya dikurangi J %, akan member ikan h as il yang sa­

ma dengan ransum tanpa antibiotika dengan kada r prote­

in y ang seharusnya. Mekanisme penghematan pen ggunaan 

protein, asam-asam amino dan vitamin belum dapat di -
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terangkan ( Anggorodi , 1985; Martindal e , 1982 ; Swenzen 

dkk, 1981 ; Wahju, 1985 ). 

9 

Suatu penelitian oleh Bin toro ( 1973 ), untuk mengetahui 

efektifitas pemberian antibiotika dan vitamin B12 terha­

dap pertambahan berat badan serta ekonomis tidaknya pem­

berian bahan tersebut menunjukkan bahwa , kombinasi terra­

mycin dan vitamin B12 akan meningkatkan pertambahan be ­

rat badan total selama 10 min ggu sebesar 2 , 4% , meningkat 

kan efisiensi penggunaan makanan sebesar 6 , 3% , dan me ­

nurunkan konsumsi r an sum s ebesar 3,6%. Perhitungan ekono­

mis memperlihatkan bahwa pemberian kombinasi terramycin 

dan vitamin B12 akan menurunkan biaya produksi per kil o­

gram pertambahan berat badan sebesar 2 , 9% bila dibanding 

dengan kontrol. 

3. Tinjauan tentang oksitetrasiklin 

Oksitetrasiklin merupakan kelompok antibiotika golongan 

tetrasiklin yang sering digunakan dalam dunia peternak­

an dan kedokteran hewan, ditemukan pada tahun 1950 dari 

Streptomyces rimusus , dan sebelumnya sudah ditemukan 

khlortetrasiklin pada tahun 1948, yang berasal dari 

Streptomyces aureofaciens . Dengan jalan hidrogenasi di­

bentuk tetrasiklin dar i khlortetrasiklin pada tahun 

1953. Sejak 1960 zat induk ini dibua t seluruhnya secara 

sintetik ( Rahardjo , 1979 ; Goodman dan Gilman , 1970 ). 

Sifat fisik dan kimia : { Martindale, 19d2 ; Jones , 1977) 
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- Serbuk hablur Wctrna kuning , tak berbau , pnhit , hi-

groskopis 

- Warna menjadi gelap oleh pengaruh c ahaya 

~ Bersifat amfoter 

- Larut dalam air dan pelarut organik sep erti meta ­

nol dan etanol , praktis tidak larut dalam khloro­

form dan eter . 

- Rusak pada temperatur 180°C , pada udara basah 90~ 

sedikit kehilangan potensinya . 

Rumus bangun oksitetrasiklin adalah sebagai berikut 

OH 0 OH 

Oksitetrasiklin 

OH 

Spektrum oksi tetrasiklj.n sangat l ebar dan hampi r semua 

bc,3.k t e r i gram positif dan gram negatif patogen , amubn dan 

mikop l asma dapat dibasmi . Spektrum kerja derivat- derivat 

ters ebut kurang lebih sama . Mekanisme kerjanya melalu i 

penggunaan sintesa protein bakteri . Resorbsinya dari usus 

agak perlahan dan tidak lengkap, Khlortetrasiklin dan te ­

t rasiklin 65% sedangkan oksitetrasiklin 35%. Baru setelah 

3 - 4 jam tercapai kadar puncak dalam darah . Daya penetra­

si ke dalam jaringan tidak besar dengan afinitas khusus 

pada tulang , gigi , kuku , dan kul i t, difusinya ke daJam su-
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sunan syaraf pusat ~1ruk. Ekskresi terutama dalam keada. 

an utuh melalui ginjal, sebagian juga melalui empedu 

( Rahardjo, 1979 ). 

4. Tinjauan r esidu antibiotika dalam bahan makanan asal 

hew an 

Residu antibiotil<a dalam bahan makanan asal hewan 

dapat timbul dengan cara-cara : 

- Penggunaan antibiotika dalam makanan ternak untuk me ­

rangsang pertumbuhan dan efisiensi penggunaa n makanan. 

- Penggunaan antibiotika dalam makanan ternak untuk tu ­

juan pencegahan terhadap infeksi suatu penyakit ter­

nak. 

- Penggunaan antibiotika untuk tujuan pengobatan suatu 

p enyakit. 

- Antibiotika terdapat dalam bahan makanan ternak seca­

ra tidak sengaja, misalnya sebagai h asil sampingan da 

ri proses peragian . 

Faktor-faktor tersebut di atas dapat menyebabkan adanya 

residu antibiotika dalam bahan makanan asal hewan, yang 

akhirnya akan sampai pada manusia bila bahan makanan 

tersebut dikonsumsi ( Anonimus, 1980 ). 

Menurut W. H. O. yang dikutip oleh Jones ( 1977 ), 

bahwa penggunaan tetrasiklin dalam jumlah kecil dalam 

makanan ternak 5 - 20 ppm tidak menimbulkan r esidu pada 

jaringan. Tetapi diketahui tetrasiklin t e lah d itemukan 
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pada jari n gan tulang babi , anak s api , dan ayam pada p em­

berian sebanyak 5 - 80 ppm . Tetrasiklin terkandung dalam 

tulang ayam yang diberi diet mengandun g 5 ppm se l ama ti ­

dak lebih dari 3 hari . Tetrasiklin juga telah diketahui 

dalam tulang pada tingkat 5 ,5 ppm pada a yam- ayam yan g 

mendapat makanan 9 , 2 ppm selama 56 hari. Tingkat kandung­

an residu 1 ppm tidak berakibat negatif pada ma nusia, te 

tapi pada tingkat 5 - 7 ppm menungkin kan timbulnya efek 

samping dari residu oba t ' golongan tetrasiklin. Efek sam­

ping yang mungk~n te~jadi bisa dibaca pada l ampiran II . 

5. Tin jauan tentang spektrofotomete r ( Poer wanto , dkk 1986) . 

Apabila cahaya mono khromatis atau bukan mono khro­

matis dilewatkan pada s uatu media yang 0omogen dengan in 

tensitas cahaya yang datang ( = Io ) , maka sebagian dari 

cahaya tersebut dipantulkan ( = Ir ) , sebag ian diabsorb­

si ( = Ia ) dan sebagian diteruskan ( = I t ) . Sehingga 

dar i keadaa n tersebut dapat ditulis 

Io = Ir + Ia + It . 

· untuk permukaan udara dan gelas ( = kuvet ) h arga Ir = 

4 % dan harga I r dapat d i a baikan karena dalam pen gerja­

an dengan spektrofotometer dipakai l a rutan blanko . 

Sehingga dari keadaan tersebut di atas dapat ditulis se ­

bagai berikut 

Io = Ia + It . 

Kemu dian pada tahun 1852 Lamb e r t enyelidiki relas i an -
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tara Io dan Ia, yang kemudian dikenal dengan hukum Lambert: 

Intensitas cahaya mono khromatis yan g diteruskan 

akan menurun secara eksponensial, apabila tebal 

dari medium yan g mengabsorbsi naik s ecar a arith -

matik. 

Secara persamaan diferensial hukum Lambert ini dapat di -

nyatakan sebagai berikut 

di 

dt 
== k. I 

dimana : I == Intensitas cahaya pada panjan g g elombang 

yang tertentu 

t == Tetal medium 

k == Faktor keseimbangan 

Deng an jalan mengintegralkan persamaan diatas 

di 

I 

It 

== k . (dt). 

)~I == 

Io 

Io 
ln TE == k.t. 

t 

K j dt 

0 

atau It I -k.t. == o e 

Dengan jalan mengubah logarithma natural menjadi 

rna Briggs kita akan mendapatkan 

It Io . 10-0,4343 k. t. 
== 

It == lo . 10-K. t. 

K adalah koefis1en ekstingsi dimana K == 0,4343 k . 

logari th-
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K biasanya dinyatakan sebagai kebalikan dari t ( = tebal 

medium ) Cm. Dan sebagai akibat pengurang an intensitas ca-

haya sepersepuluh kalinya intensitas cahaya s e mula maka 

al<an diperoleh : 

It = Io . 10-1 = 0' 1 Io 

It 
0 ' 1 T = = 

Io 

Perbanding an antara radiasi cahaya yang diterus kan oleh 

kuvet dan larutan zat terhadap radiasi cahaya y a ng diterus-

kan oleh suatu baku yang dipakai sebagai pembanding dikenal 

den gan istilah T ( = Transmittance ) yang dapat dinyatakan 

dengan angka persen ( % ). Baku untuk pembRnding dapat 

berupa 

- Pelarut yang dipakai untuk melarutkan z a t 

- Air suling 

- Udara 

- Atau zat lain yang dipakai sebagai pemba nding. 

Dari hukum Lambert dapat diketahui absorbsi ( A ) atau ke ­

rapatan optik ( D ) atau Ekstingsi ( E ) adalah anti loga­

rithma dari Transmittence ( T. ). A = D = E = - log T = 

1 Io 
log -T = log .,.,__ 1 . 

Harga A dinyatakan dalam fraksi desimal, 

tidak dalam persen. 

Hukum Bougner Beer ( 1852 ) 
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Bougner Beer memikirkan hubungan antara intens itas 

cahaya ya ng diteruskan terhadap konsentras i, kar ena pada 

analisa kuan tita tif dengan spektrofotometer dihadapkan de-

ngan konsentr as i suatu zat yang diamati dalam larutan (c). 

Dinyatakan oleh Beer bahwa 

lntensitas cahaya mono khromatis yang diteruskan 

akan menurun secara aksponensial, apabila konsen -

trasi senyawa yang mengabsorbsi naik secar a ari t-

ma tik. 

Hukum Beer secara matematik dapa t ditulis 

di 

de 
= k.I 

Analog den gan Lambert : 

It = Io e-k.e = Io. 10-0,4343 k.c. 

-k.c It.= Io . 10 

Penggabungan dengan hukum Beer 

It = Io . 10-k. t 

akan didapat suatu konstante saja , dan dikenal sebagai hu -

kum : Beer - Lambert. 

It I 10-£ . . c.t. = o. 

It = 10-t .c.t. 
Io 

Lg ft = . £.c. t 
1 

J adi D = E = A = 1 og 'r = C,. c . t 
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BAB III 

BAHAN , ALAT DAN METODA PENELITIAN 

1. Bahan penelitian 

- Oksitetras i klin HCl ( Ex. Pfizer ) 

- HCl 0,01 N 

- Larutan Fec13 O,OS% dalam 0,1 N HCl 

- Aquadest 

- t'letanol 

- Eter 

- Telur ayam ras 

2. Alat penelitian 

- Beker glas 

- Pipet volume 1 ml, 2 ml, S ml, dan 10 ml 

- Kertas saring 

- Corong 

- Pipet tetes 

- Gelas ukur 

- Sentrifuse 

- Soxklet 

- Lemari pengering ( oven ) 

- Vortex 

- Kuvet 

- Batang pen gaduk 

16 
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- Gelas arloji 

- Timbangan 

- Blender 

- Labu pemisah 

- Spektrofotometer 

3. fv'ietoda p enelitic..n ( Jenkins, dkk 1957. Rukma n a , dkk 1985). 

3 .1. Rancangan penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan men ggunakan 

samp el 95 butir telur ayam ras, yan g dibe li ma sing­

masing, 35 butir telur dari pasar Genteng , 30 butir 

telur dari pasar Wonokromo, dan 30 butir telur dari 

pasar Keputran . Pembelian dilakukan dengan cara acak 

tanpa memperhatikan asal pemasok telur, da ri tiap 

pedagang telur diambil 10 butir telur untuk p a sar 

Wonokromo dan Keputran , serta 10 butir telur d a ri 

dua pedagang dan 15 butir telur dari sa t u p ed&gan g 

di pasar Genteng. 

Dari 95 butir telur tersebut dibag i menj a ­

di 19 bagian, yang setiap bagian terdiri dari 5 bu­

tir telur. Te~u·~ tersebut dipecah kulitnya dan di ­

campur, kemudian dibebaskan lemaknya dengan soxkle­

tasi dan dikeringkan di dalam lemari pen gering un­

tuk kemudian dijadikan serbuk. Da ri serbuk tersebut 

dilakukan ekstrasi dengan metanol dan hasil el~strak 

si digunakan sebagai larutan samp el y a ng sela n j ut-
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n ya dilakukan pemeriksaan dengan spektrofoto meter p a ­

cta panjang gelombang tertentu. 

3.2. Ekstraksi oksitetrasiklin dari telur 

Masing - ma sing telur ditimbang dalam keadaan utuh , di ­

pecah kulitnya dan dicampur hingga homo g en lalu d ile ­

takkan dalam gelas Jrloj i besar, kemudian dimasukkan 

ke dalam oven pacta temperatur 7 0°C . Setelah kering di 

giling sampai menjadi serbuk, serbuk y an g kering halus 

ini disoxkletasi dengan eter sampai bebas lemak l ebih 

kurang 3 jam. Serbuk bebas lemak ini diti~bang secara 

teliti, dan ditambahkan campuran metan ol - HCl pH 2 -

3, ekstraksi dilakukan berulang kali sejumlah 100 ml . 

Ekstrak disaring dan masing-masing sari dikumpulka n 

untuk diamati absorbsinya . 

3.3. Pembuatan larutan baku induk 

Ditimba n g 25 mg oksitetrasiklin HCl murni kemudian di 

encerkan dengan HCl 0,01 N sampai 100 ml, maka akan 

diperoleh larutan baku induk yang mengandung 250 pp m 

oksitetrasiklin. 

3.4. Pembuatan laruta n baku kerja 

1. Diambil den g an pipet 1 ml l a rutan baku induk, k e­

mudi an diencerkan dengan HCl 0,01 N sampai 100 ml . 

Akan diperoleh l a rutan yang mengandun g 2 , S ppm 
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oksitetr~siklin. 

( 1/100 X 250 ppm = 2,5 ppm ) 

2 . Diambil dengan pipet 1 ml larutan baku induk , ke ­

mudian diencerkan dengan HCl 0,01 N samp ai 50 ml . 

Akan diperoleh larutan yang men g andung 5 ppm oksi ­

tetrasil<lin. 

( 1/50 X 250 ppm = 5 ppm ) 

3 . Diambil deng an pipet 3 ml larutan baku induk , ke ­

mudian diencerkan deng an HCl 0,01 N samp a i 100 ml. 

Akan d.iperoleh larutan yang mengandun g 7, 5 ppm ok­

sitetrasiklin . 

( 3/1 00 X 250 ppm= 7,5 ) 

4. Diambil dengan pipet 5 ml larutan baku induk, ke ­

mudian diencerkan dengan HCl 0 , 01 N sampai 100 ml . 

Akan diperoleh larutan yang mengandun g 12 , 5 ppm ok­

sitetrasiklin. 

( 5/100 X 250 ppm = 12 , 5 ppm ) 

5. Diambil den g an pipet 3 ml larutan baku induk , ke­

mudian di s ncerkan dengan HCl 0 , 01 N sampai 50 ml. 

Al<:an diperoleh laru tan yang men g andun g 15 ppm ok­

sitetrasiklin . 

( 3/50 X 250 ppm = 15 ppm ) 

6 . Diambil den gan p l r et 10 ml larutan baku induk , ke 

mudian diencerkan dengan HCl 0,01 N sampai 100 ml . 
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Akan diperoleh larutan yang mengandung 25 ppm ok ­

sitetrasiklin. 

( 10/1 00 X 250 ppm ='25 ppm) 

3.5. Penentuan panjang gelombang maksimum 

1. Diambil dengan pipet 5 ml larutan baku kerja di­

tambah dengan 5 ml campuran metanol - HCl pH 2 - 3 

ditambah lagi dengan 5 ml aquadest kemudi an dengan 

Fec13 ~ Campuran diaduk dengan vortex sampai homo­

gen l alu larutan dibiarkan selama 10 menit . 

2 . Sebagai blanko digunakan 

5 ml HCl 0 ,01 N ditambah dengan 5 ml campuran me -

tanol - HCl pH 2 - 3 ditambah aquadest 5 ml dengan 

10 ml FeCJ_3• 

3. Kemudian absorbsinya diukur pad a panjang gelomban g : 

~-62 nm, ~-63 nm, 46~- nm, 465 nm, 466 nm, 467 nm, 

L~68 nm, 469 nm, 470 nm, 471 nm, 472 nm. 

3.6. Pengamatan absorbsi larutan baku kerja 

1. Diambil dengan pipet 5 ml larutan baku kerja nomer 

1 sampai dengan nomer 6, ditambah dengan 5 ml cam­

puran metanol - HCl pH 2 - 3, ditambah lagi dengan 

5 ml aquadest dan 10 ml FeCl3• Kemudian diaduk de­

ngan vortex sampai homogen. 

2. Diul{ur nilai absorbsinya pada panjang gelombang 
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maks imum yang telah di dapat . 

3. Sebagai blanko digunakan larutan 5 ml a quadest di ­

t ambah campur an ~etanol HCl pH 2 - 3 , ditarnbah l a -

gi dengan 10 ml Fec13. 

3. 7 . Perneriksaan ka dar s a rnpel 

1 . Di a mb i l dengan pipet 5 ml larutan s ampel di t ambah 

dengan 5 ml carnpuran rnetanol - HCl 2 - 3 , ditambah 

l ag i dengan 10 ml Fec13. 

2o Kernudian diukur nilai absorbsinya pada pan jang ge-

lombang rnaksimum yang telah didapat . 

3o Sebagai blanko di gunakan l a r utan 5 ml ca rnpuran me -

t anol - HCl pH 2 - 3 yang ditambah dengan 1 0 ml 

Fec13• 

4. Untuk memperoleh kadar sampel , absorbsi s a mpel di ­

bandingkan dengan baku ke r ja dengan f aktor korek s i 

0 , 8 . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

1 . Hasil pengambilan sampel 

Hasil pengambilan sampel telur dari ke ti ga pasar 

sesuai dengan bab III ad 3, dapat dilihat pada lampir an 

III. 

- Berat telur ut~h seluruhnya 

- Berat telur rata- rata 

Standard Deviasi 

- n 

Range 

22 

5723,2 gram 

60,2442 gr am 

3,6782 

95 

71,25- 50 ,1 . 
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2. Berat telur tanpa kulit dan hasil soxkletasi telur 

untuk membebaskan lemak 

Berat telur sampel tanpa kulit dan berat telur 

sampel tanpa lemak yan g sudah berbentuk se r buk dan ter ­

bagi 19 bagian sesuai dengan bab III, ad 3 , dapat di ­

lihat pada lampiran IV . Adapun hasil rin g kasnya adalah 

sebagai berikut : 

Berat telur tanpa kulit seluruhnya 

- Berat telur tanpa kulit rata-rata 

tiap bagign 

- Standard ~Eviasi 

- n 

Range 

- Jumlah berat serbuk telur h asil 

5093 , 694 g 

268 , Od9 g 

11 'd 3!~ 7 g 

19 

287 ' 15 -

240,3 

soxkletasi 954,15 g 

- Berat serbuk telur hasil soxkletasi 

tiap bagian rata-rata 50,21 84 g 

Standard Deviasi 2 , 4692 

- n 19 

Range 54 ,~-

46' 1 
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3. Hasil penentuan panj~ng gelomban g maksimum da ri oksi ­

tetrasiklin HCl murni 

24 

Hasil penentuan panjang gelombang maksimum dari 

oksitetrasiklin HCl murni adal a h 487 nm . Hasil selengkap 

n ya dapat dilihat pada lamp iran V. Adapun g r afiknya ada­

l ah sebagai berikut. 
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Panjang gelombang ( m ) 

Gambar : 1. 

25 

Kurva nilai absorbsi penentuan panjang gelombang maksimum 

oksitetrasiklin HCl dengan kadar 5 ppm, 12,5 ppm, 25 ppm . 
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4. Hasil ekstraks i d a n nilai absorbsi sampel 

Hasil ekstraksi yan g dilakukan dengan menggun~ 

metanol HCl pH 2 - 3 dimaksudkan untuk men a rik oksite­

trasiklin dari serbuk telur dapat dilihat pacta lampiran 

VI dengan 

Jumlah hasil ekstraksi 

- Rata-rata ta~il ekstraksi 

tiap bagian 

Standard Deviasi 

- n 

1205 ml 

63 , 42 10 ml 

3 . 9060 

19 

Sedangkan nilai absorbsi dari hasil ekstraksi tiap 

bagian yan g diambil S ml tiap bagian pacta spektrofoto­

meter UV- 140 - 02, dapat dilihat pacta lampiran VI de­

ngan range : 0,322 - 0,44. 
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5. Hasil penetapan kadar sampel 

Dengan didapatkannya nilai absorbsi sampel pada 

spektrofotometer maka kadar sampel / kadar oksitetrasi ­

klin dalam telur dapat ditetapkan. Hasil keseluruhannya 

dapa t dilihat pada lampiran VIII, adapun ring l\.asannya· 

adalah sebagai berikut : 

- Jumlah kadar oksitetrasiklin 

seluruhnya 8 , 1912 ppm 

- Kadar rata-rata tiap bagian o, L~311 ppm 

- Range o,e674 - 0,1165 

- Standard Deviasi 0,2580 

- n 19 

Adapun contoh penghitungannya adalah sebagai berikut 

Untuk no : 1. Dari nilai absorbsi spektrofotometer 

0,412 kita bandingkan dengan hasil pengamatan nilai ab­

sorbsi baku kerja pada panjang gelombang maksimum ter-

hadap konsentrasi dengan nilai terdekat dikalikan 

0,412 
X 12,5 ppm X 0,8 = 9,6713 ppm 

0,426 

Hasil ini equivalen dengan 5 ml hasil ekstraksi, 

untuk 70 ml hasil ekstraksi adalah : 

70 ml 

5 ml 
X 9,67_13 ppm = 135,3982 ppm 

0, 8.: 

maka 

hasil ini equivalen dengan 30 gram serbuk telur tanpa 

lemak, maka untuk 46,1 gram serbuk telur tanpa l emak 
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adalah sebagai berikut : 

46,1 gram 
X 135,3982 ppm = 208 , 0619 ppm 

30 g ram 
hasil ini equivalen dengan 240 , 3 gram bera t telur tanpa ku 

lit maka untuk tiap gram telur mengandung oksj_tetrasiklin 

sebanyak 

208,0619 ppm 
= 0,8658 ppm / gram telur. 

240 ,3 gram 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Dari pemeriksaan sampel didapat hasil tertingg i 

0,8658 ppm dan terendah 0 ,1 165 ppm, ini berarti bahwa dari 

19 bagian telur tersebut semua mengandung r esidu oksitetra­

siklin. Tiap bagian terdiri dari 5 butir telur , yang be r­

arti mungkin ada butir telur yang tidak men gandung residu 

oksitetrasiklin sama sekali. Hal ini perlu penelitian le ­

bih lanjut untuk meneliti adanya residu oksitetrasiklin pa 

da setiap butir telur dengan metoda yang lebih teliti. 

Eliminasi oksitetrasiklin cukup cepat , konsentras i 

tinggi ditemukan pada urine antara dua sampai delapan jam 

setelah pemberian per oral. Menurut Ferguson, dkk . yang di 

kutip oleh Jones ( 1977 ), bahwa tetrasiklin baru terdapat 

dalam telur setelah t :i.ga hari pemberian per oral atau per 

enteral. Dari sini dapat disimpulkan bahwa telur-telurayam 

~ampel berasl dari ayam-ayam yang telah mendapatkan oksi­

tetrasiklin paling tidak tiga hari sebelum pengambilan 

sampel dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rukmana, dkk. dengan 

jalan suntikan oksitetrasiklin yang diberikan pada ayam ­

ayam penelitiannya secara intra muskuler, dengan metoda pe 

meriksaan yang sama dengan penulis memberikan hasil , bahwa 

oksitetrasiklin sudah dapat diperiksa pada hari kedua se-
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telah pemberian . Bila dibandingkan den gan penelitian ini 

maka r e sidu oksitetrasiklin yang berasal dari telur-telur 

penelitian ini berasal dari telur-telur yang dua hari se ­

belum. pengambilan sampel sudah mendapa tkan oksitetrasi­

klin. Perbedaan Ferguson dkk, dan Rukmana dkk, mungkin ka ­

ren a metoda pemeriksaan yang dipakai berbeda. 

Menurut W.H. O. yang dikutip oleh Jones ( 1977 ) di 

nyatakan bahwa tingkat residu 1 ppm dalam telur ayam tidak 

menimbulkan akibat negatif bila dikonsumsi manusia, tetapi 

pacta tingkat 5 - 7 ppm akan menimbulkan akibat negati f bi­

la dikonsumsi manusia. D~ri hasil penelitian penulis dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa telur-telur dari ke tiga 

pasar tersebut, dari segi kandungan oksitetrasiklinnya ti­

dak akan menimbulkan akibat negatif bila dikonsumsimanusia . 

Sementara itu F.D.A. memberikan batasa n maksimal 

untuk residu oksitetrasiklin dalam telur 0,3 ppm . Apabila 

hasil penelitian penulis dibandingkan dengan batasan yang 

diberikan F.D.A. ini menunjukkan bahwa dari hasil peneliti ­

an tersebut terdapat sebanyak 5 bagian sampel telur yang 

masih dlbawah 0,3 ppm atau terbesar 26 , 315 %, dan 73,6t35 % 

di atas 0,3 ppm . 

Dari hasil tersebut di atas dapat disimpulkan bah­

wa telur-telur yang digunakan sampel penelitian penulis rna 

sih dalam batas aman untuk dikonsumsi manusia, walaupun 

terdapat 73,6e5 % dari sampel telur t e rsebut yang sudah 
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berada di atas batas yang dikemukakan oleh F . D. A. tetapi 

masih dibawah batas aman yang pada tingkat 1 ppm residu ok ­

sitetrasiklin dalam telur tidak menimbulkan akibat n egatif 

bila dikonsumsi . 
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KESIMPULAN 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yai t u ingin 

mengetahui adanya kandungan residu oksi tetrasiklin pada te­

lur-telur ayam ras, didapatkan hasil bahwa nilai kandungan 

rata-rata adalah sebesar 0 , 4311 ppm , deng~n nila i terendah 

0,1165 ppm dan nilai tertinggi 0,8674 ppm. 

t1emperhatikan hasil-hasil tersebut di atas dapat di 

simpulkan bahwa telur-tclur ayam sampel yang berasal dari 

ayam-ayam yang sedang ~~au baru beberapa men erima pemberi ­

an oksitetrasiklin. Hasil-hasi l tersebut masih di bawah ba 

tas toksik, yang menurut W.H.O. bahwa pada tingkat residu 

satu ppm tidak berakibat negatif bila dikonsumsi manusia. 

Batasan lain yang dikemukakan oleh F.D.A. adalah 0 , 3 ppm 

kandungan residu oksitetrasiklin yang diperbolehkan ada da 

lam telur. Menurut batasan ini sampel yang di gunakan dalam 

penelitian ini mengandung 0,1311 ppm dari rata-rata diatas 

yang seharusnya. 

32 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Kandungan Residu Oksitetrasiklin ... M. MUIRIDI QAMARUDIN 



RINGKASAN 

Pada p enelitian jni telah dilakukan p enentuan kadar 

residu oksitetrasiklin dalam telur ayam ras yang di pasar­

kan di berbagai pasar di kotamadya Surabaya. Pen entuan ka ­

dar residu oksitetrasiklin dilakukan den gan spektrofotome ­

ter dengan menggunakan panjang gelombang maksimum 467 nm . 

Dari hasil penelitian tersebut didapa tkan h a sil ter 

rendah 0 , 1165 ppm, tertinggi 0,8674 ppm dan rata - r a ta se­

besar 0 ,4311 ppm . Hasil tersebut masih di bawah batas tok­

sik, yang menurut W.H. O. pada tingkat 1 ppm tidak berakib~ 

negatif bila dikonsumsi manusia, tetapi pada tingkat 5 - 7 

ppm akan menimbulkan akibat negatif bila dikonsumsi manusi~ 

Tetapi menurut batasan yang dikemukru( an ol eh F . D. A. maksi­

mal residu oksitetrasiklin dalam telur adalah 0 , 3 ~pm . De ­

ngan demikian diperoleh hasil 26,315 % berada di bawah 0 , 3 

ppm dan 73,685 % di atas 0 ,3 ppm. 
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LAMPIRAN I 

ZAT MAKANAN ESENS IAL DALAM DUA BUTIR TELUR ( TANPA KULIT ) 

( 108 GRAM ) 

PROTEIN, jumlah 

Asam Amino Es ensial 

Arginin 

Histidin 

Isoleosin 

Leusin 

Lis in 

Iv'Jetheonin 

Fenilalanin 

Threonin 

Triptofan 

Valin 

LEMAK DAN LIPIDA 

VITAMIN 

Asam lemak 

Asam linoleat 

Asam arakhidonat 

Vitamin A 

Vitamin D 

Vitamin E 

Vitamin K 

12 , 2 gram 

0 , 82 gram 

0 , 33 gram 

0 , 86 gram 

1 ' 03 gram 

0 , 84 gram 

0 ,l.t1 gram 

0 , 66 gram 

0,68 gram 

o, 21.1- gram 

1 '00 gram 

11 ' 0 gram 

7,2 gram 

2 ,4 gram 

0,26 gram 

1100 IU 

100 IU 

2 miligram 

ada 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Kandungan Residu Oksitetrasiklin ... M. MUIRIDI QAMARUDIN 



Lanjutan 

Vitamin B 

Thiamin ( B1 ) 0, 1 milligram 

Rboflavin .( B2 ) 0,28 mill igr am 

n Asam panthotenat 1 , 6 milligram 

Kholin 582 milligr a m 

Niasin 0,1 milligram 

Pir .idoksin (B6) 120 mikrogram 

Asam folat 6 milcrogra m 

Biotin 10 mikrogram 

Vitamin B12 1 mikrogram 

Inositol 22 milligram 

KALORI 154 kalori 

Karbohidrat 0,6 gram 

MINERAL 

Kalsium 52 milligram 

Fosfor 202 milligram 

Natrium 132 milligram 

Khlor 148 mill igr a m 

Kalium 152 milligram 

Sulfur 134 milligram 

Magnesium 54 milli gram 

Ferq1m 2,6 milligram 

Yodium 4,9 mikrogram 
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Lanjutan 

I'-1angan 4 - 18 mikrogram 

Zinkum 1 milligram 

~~1oli bdenum ada 

Kobalt ada 

Kuprum 0,3 milligram 

Faktor perturnbuhan yang belum diketahui : ada 

AIR 

Sumber 

74 gram 

Poultry & Egg N~tional Board, 18 S. Michigan Ave . 

Chicago, Illinois 60603. Dikutip oleh Anggorodi, 

1985. 
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LAMPIRAN II 

ALLERGIC 

- Rash 

- Urticaria 

EFEK SAMPING DARI GOLONGAN TETRASIKLIN 

( Buckle, 1978 ) 

RENAL 

- Azotaemia 

- Fanconi sydrome 

40 

Anaphylactic reaction 

- Angioneurotic Oedema 

CASTRO INTESTINAL 

Nephrogen ic diabetes insi­

pidus 

- Glositis 

- Stomatitis 

Cheilosis 

Nausea 

- Vomiting 

- Diarrhoea 

- Proctitis 

HEPATIC 

HEMATOLOGICAL 

-· Anemia 

- Neutropenia 

Rarely eosinophilia 

TEETH 

- Staining 

- Dysgenesis 

- Fluorecence 

MISCELLANEOUS 

-Abnormal liverfuction test- Meningial irritation 

- Fatty changes - Vertigo 

- Lethal hepatic toxicity SUPER I NFECTION 

SKIN - Staphylococcal infection 

- Phototoxicity - Candida albican 

- Rash - Gram negative infection 

- Onycholysis 

_) 
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LAIVIP IRAN I I I 

BERAT TELUR SAr1PEL YANG DIBAGI 19 BAGIAN 

( GRAM ) 

Bag ian Berat telur utuh masing-masing 

1 • 53,2 53,1 53,0 55 , 05 55 ,7 

2. 64,0 59,3 5Cl,2 63,6 59 ,3 

3. 6Cl,65 55,0 59,0 63,4 60 , 0 

4. 5e,3 54,3 60,0 57,0 58 , 5 

5. 63,6 67,25 58,95 71,25 61 ,6 

6. 60,1 61 '1 62,8 62,e 6J,8 

7. 60,0 5Cl,O 57,6 54,0 55 , 9 

8. 93,25 61,50 60,10 58 ,20 61 , 55 

9 . 62,95 63,40 61 '1 0 63 ,5 58 , 8 

10. 55,15 55,95 55,7 53,8 60 ,0 

11 • 64,2 65,2 61,0 68 , 8 57,7 

12. 63,5 69,0 65,4 62,7 60 ' 1 

13. 62,5 63,4 61 '2 60,1 so ' 1 

1 L~. 59,.5 60' 1 57,5 62,5 61 , 1 

15. 60,1 58,2 61 '1 59 ,2 57 , 2 

16. 61 ' 2 62,3 59,4 58 , 6 60,3 

17. 59,5 60,1 62,1 60 , 0 58 , 2 

1(). 60,5 59,7 61,5 61,6 63 ,5 . . 
' 

19 58,6 57,3 61,2 63,4 60 , 5 
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LM1PIRAN IV 

BERAT TELUR SAMPEL TANPA KULIT DAN SERBUK TELUR 

SAf•iPEL TANPA LEMAK 

( GRAM ) 

Bagian ke berat telur tanpa ber at telur t anpa 

kulit l emak 

1 • 240 , 3 46 , 1 

2 . 270 , 91 51 , 5 

3. 272 , 38 50,5 

4 . 256 , L~O 47 , 5 

5 . 287 , 15 5Lt- , 4 

6 . 276 , 2 51 ,5 

7. 251+ ,0 49 , 5 

8 . 271 , 09 50 , 8 

9 . 275 , 67 51 , 25 

1 o. 2Lt-9 , 77 43 , 5 

11 , 282 , 04 52 , 6 

12 . 285 ,42 52 , 5 

13 . 264 ,59 49 , 3 

14. 267 , 62 51 ' 1 

15 . 263 , 262 49 , 1 

16 . 261:3 , 602 51 , 3 

17 . 267 , 35 49 , 5 

18 . 273 , 05 51 ' 6 

19 . 267 , 89 50 , 6 
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LAMPIRAN V 

HASIL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG MAKSUMUM 

DARI ·JKSITETRASIKLIN HCl MURNI 

43 

Hasil penentuan panjang gelombang maksimum dari ok­

si tetrasiklin HCl murni pada pengamatan dan pembacaan nil.ai 

absorbsi terhadap panjang gelombang adalah sebagai berikut: 

PANJANG NILAI ABSORBSI 

GELO!JffiANG 5 ppm 12,5 ppm 25 ppm 

462 m 0,22 0,25 0,40 

463 m 0,26 0,31 0,45 

464 m 0,29 0,34 0,48 

465 m 0,32 0,39 0,51 

466~ m 0,34 0,41 0 ,52 

467 m 0,36 0,43 0,54 

468 ~ 0,35 0,39 0,53 

469 m 0,34 0,37 0,51 

470 m 0,31 0,33 0,4t3 

471 m 0,28 0,29 0,41 

472 m 0,25 0,28 0,38 
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LAMPIRAN VI 

HASIL EKSTRAKSI DAN NILAI ABSORBSI SAMPEL 

Bagian ke hasil ekstraksi Nilai absorbsi 
( ml ) 

1 • 70 0 ,41 2 

2. 60 0,416 

3. 6:) 0,436 

4. 6t3 0,44 

5. 61 0 ,372 

6. 62 0,354 

7~ 71 0 ,344 

8. 62 0,322 

9. 61 0,348 

1 o. 70 0,424 

11 • 60 0 ,378 

12. 60 0,388 

13. 60 0,382 

14. 62 0,323 

15. 61 0,347 

16. 62 0,360 

17 . 60 0 ,344 
( 

18. F8 0,373 

19. 62 0,362 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Kandungan Residu Oksitetrasiklin ... M. MUIRIDI QAMARUDIN 



LAMPIRAN VII 

No 

1 • 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

HASIL PENGAMATAN NILAI ABSORBSI BAKU KERJA PADA 

PANJANG GELOMBANG MAKSIMUM TERHADAP KONSENTRASI 

KONSENTRASI NILAI ABSORBSI 

( ppm ) I II III rata-rata 

2,5 0,32 0,34 0,33 0,33 

5 0,35 0,'37 0,37 0,36 

7,5 0,39 0,39 0,40 0,393 

12,5 0,43 0,42 0,43 0,426 

15 0,49 0,48 0,48 0,483 

25 0,54 0,56 0,57 0,556 
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LAMPIRAN VIII 

KADAR 01\.SI'l'I:TRASIKLIN DALAM TELUR 

Bagian ke Kadar oksitetrgsiklin dalam telur 
( ppm ) 

1 • 0,8658 

2. 0,7425 

3. 0,8222 

4 . 0,8674 

5. 0,3184 

6. 0,3031 

7. 0,1165 

8. 0,1511 

9. 0,3066 

1 o. 0,8089 

1 1 • 0,4305 

12. 0,4358 

13. 0,4346 

. 14. o, 1507 

15 . 0,2924 

16. 0,3157 

17. 0' 1600 

18. 0 ,3550 

19. 0,3140 
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